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EVALUASI KAPASITAS DAYA DUKUNG TIANG PANCANG TUNGGAL
DENGAN METODE STATIS, DINAMIS DAN PILE LOADING TEST

ABSTRAK

Pondasi berfungsi untuk memikul dan menyalurkan beban-beban yang berasal dari
bangunan atas ke lapisan tanah keras pada kedalaman tertentu. Pondasi dalam atau
pondasi tiang biasanya digunakan pada daerah dimana lapisan tanah dengan permukaan
tanah lembek dan digunakan untuk bangunan yang berlantai banyak (memikul beban
yang besar). Tiang pancang merupakan salah satu jenis pondasi yang digunakan untuk
mentransfer beban pondasi ke lapisan tanah yang dalam, dimana dapat dicapai daya
dukung yang lebih baik dan dapat digunakan pula untuk menahan beban di atasnya.

Penentuan kapasitas daya dukung tiang pancang tunggal dapat dilakukan beberapa cara
baik dengan metode statis ataupun metode dinamis. Akan tetapi, dari sejumlah besar
persamaan-persamaan yang berbeda digunakan, dan setiap dua diantara persamaan
tersebu jarang sekali memberikan hasil perhitungan yang sama. Dengan menggunakan
data yang dihasilkan dari pengujian tiang dengan pile loading test berupa PDA test,
maka hasil yang diperoleh digunakan sebagai pembanding hasil perhitungan
menggunakan metode statis dan metode dinamis.

Dari beberapa perhitungan kapasitas daya dukung ultimit tiang pancang tunggal dengan
menggunakan metode statis, maka dengan membandingkan hasil yang didapat dengan
hasil data PDA test disimpulkan bahwa hasil perhitungan yang cukup mendekati dengan
hasil PDA test adalah : kombinasi metode Terzaghi (Qp)-Brom (Q;)-Alpha (Qs) dan
kombinasi metode Terzaghi (Qp)-Brom (Q;)-Betha (Q;) untuk kondisi tanah yang
berjenis c-¢ pada ujung tiang dan kondisi tanah berjenis lempung, pasir ataupun jenis c-
¢ pada selimut tiang. Sementara untuk kombinasi metode Skempton (Qp)-Brom (Qs)-
Lambda (Q,) dan kombinasi metode Skempton (Qy)-Poulos dan Davis (Q,)-Betha (Qs)
untuk kondisi tanah yang berjenis lempung pada ujung tiang dan kondisi tanah berjenis
lempung, pasir ataupun jenis c-¢ pada selimut tiang.

Untuk perhitungan kapasitas daya dukung ultimit tiang pancang tunggal menggunakan
metode dinamis disimpulkan bahwa hasil perhitungan dengan menggunakan formula
Hilley lebih mendekati dengan hasil PDA test untuk tiang pancang dengan penampang
berbentuk segiempat, sementara untuk formula Janbu dan Danish lebih mendekati
dengan hasil PDA test untuk tiang pancang dengan penampang berbentuk lingkaran.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangunan infrastruktur terdiri dari dua bagian, yaitu bangunan atas (uper
structure) dan bangunan bawah (sub structure). Bangunan atas adalah seluruh bagian
bangunan yang ada di permukaan tanah, sedangkan bangunan bawah biasanya disebut
pondasi dimana bangunan tersebut bertumpu. Pondasi berfungsi untuk memikul dan
menyalurkan beban-beban yang berasal dari bangunan atas ke lapisan tanah keras
pada kedalaman tertentu.

Kesalahan dalam merencanakan dan melakukan pelaksanaan konstruksi pondasi
akan berakibat fatal, jika pada konstruksi bangunan tersebut mengalami penurunan
melebihi dari penurunan yang diizinkan serta kesalahan perhitungan kapasitas daya
dukung tiang pancang yang direncanakan kurang dari kapasitas daya dukung yang
diizinkan, maka hal ini akan menyebabkan terjadinya retak-retak pada balok atau
dinding dari konstruksi bahkan mungkin akhirnya konstruksi tersebut roboh.

Pada umumnya Propinsi Sumatera Selatan memiliki kondisi tanah seperti rawa,
tanah gambut,dan tanah lunak, maka dengan kondisi tanah yang seperti ini
menyebabkan tanah di Propinsi Sumatera Selatan memiliki daya dukung tanah yang
rendah. Pondasi dalam atau pondasi tiang adalah pilihan pondasi yang tepat yang
dapat digunakan pada daerah dimana lapisan tanah dengan permukaan yang lembek
dan digunakan untuk bangunan yang berlantai banyak (memikul beban yang besar).
Ada dua jenis pondasi tiang yaitu tiang pancang dan tiang bor, tiang pancang
merupakan salah satu jenis pondasi yang digunakan untuk mentrasfer beban pondasi
ke lapisan tanah yang dalam, dimana dapat dicapai daya dukung yang lebih baik dan
dapat digunakan pula untuk menahan beban diatasnya.



Penentuan kapasitas daya dukung tiang pancang ultimit dapat dilakukan beberapa
cara. Akan tetapi, dari sejumlah besar persamaan-persamaan yang berbeda
digunakan, dan setiap dua diantara persamaan tersebut jarang sekali memberikan
hasil perhitungan kapasitas yang sama. Dalam sebuah situasi perencanaan,untuk
menghitung kapasitas tiang pancang perlu dihitung dengan beberapa persamaan yang
antaralain menentukan kapasitas daya dukung tiang pancang dengan metode statis
dan metode dinamis. Sebagai pembanding dari hasil perhitungan dengan berbagai
metode tersebut maka digunakanlah data hasil dari pengujian kapasitas daya dukung
tiang pancang yang berupa PDA (Pile Driving analyzer) test, dimana cara ini adalah
cara yang dapat dipercaya dalam menentukan kapasitas daya dukung tiang pancang
tunggal.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan utama yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah memilih
beberapa rumus kapasitas daya dukung tiang pancang tunggal dengan metode statis
dan metode dinamis, dimana metode hasil perhitungan yang dipilih dari metode statis
dan metode dinamis mendekati dengan hasil perhitungan yang didapat dengan hasil
data yang diperoleh dari pengujian PDA test di lapangan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan laporan ini antara lain adalah :

1. Menganalisis kapasitas daya dukung ultimit tiang pancang tunggal dari
beberapa proyek yang ada di kota Palembang dengan berbagai metode, baik
dengan metode statis ataupun metode dinamis, dan hasil PDA test.

2. Menganalisis beberapa formula yang akan digunakan untuk menghitung
kapasitas daya dukung tiang pancang tunggal yang hasil perhitungannya
paling mendekati dengan hasil pengujian Pile Loading test.



1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Permasalahan dalam penulisan ini dibatasi pada penentuan kapasitas daya dukung

ultimit tiang pancang tunggal dengan metode statis dan metode dinamis. Tiang

pancang yang digunakan dalam perhitungan adalah tiang pancang beton, dengan

penampang berbentuk lingkaran dan segi empat. Sementara sebagai pembanding dari

hasil penelitian ini adalah hasil yang diperoleh dari data pengujian Pile Loading Test

berupa data PDA test dari masing-masing proyek tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

Bab 1

Bab I1

Bab III

Bab IV

Bab V

Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang latar belakang pemilihan judul, perumusan
masalah, tujuan penelitian, metodelogi penelitian, ruang lingkup penelitian,
dan sistematika penulisan.
Tinjauan Pustaka
Bab ini membahas mengenai teori-teori atau penjelasan tentang beberapa
hal yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.
Metodelogi Penelitian
Bab ini berisi pelaksanaan penelitian yang meliputi pengumpulan data-data
yang diperoleh dari enam proyek yang telah dipilih serta teknik analisis data
yang digunakan.
Analisa dan pembahasan
Bab ini berisikan pengolahan data-data teknis tiang pancang dari ke enam
proyek tersebut, dan analisa kapasitas daya dukung tiang pancang dengan
berbagai metode yang telah ditentukan.
Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil
penelitian.
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